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- Abstract

 Begomovirus infection has been reported from ‘various important crops, including
- pepper. Symptoms and yield loss caused by begomovirus infection are affected by several
factors, among others are plant'varieties, viral strains and time of infection. The use of
resistance pepper cultivars is considered as the most effective way to control this disease.
Experiments were conducted to evaluate response of pepper genotypes to infection of
Begomovirus.. Once the best inoculation methods was determined it was used for
resistance evaluation of 27 genotypes. It resulted in the highest disease severity as
indicated by the highest disease incidence and score. Infection of Begomovirus by insect
vector Bemisia tabaci, may cause different symptoms from (1) yellowing (2) yellomng
and leaf curling (3) yellowmg leaf cupping with leaf curling, upward or downward, (4)

yellowing, leaf cupping with leaf curling, upward and downward (5) yellowing, , leaf
~ curling, sumtmg None of tested genotypes showed immune to begomovirus. Disease
severity of the tested geniotypes ranged from 2.40% to 100%, and they were grouped into
resistance (1 genotype), moderate resistance (4 genotypes), moderate suscepﬁble “
genotypes), susceptible (8 genotypes) and highly susceptible (10 genotypes).

. Key words: Capsicum, begomovirus, resistance, Bemisia tabaci.

PENDAHULUAN — |

Di Indonesia cabai (Capsicum spp.) merupakan salah satu komoditi }sayuran
unggulan karena nilai ekonomi dan kandungan gizinya.  Data statistik menunjukkan
bahwa pertanaman cabai merah adalah yang terluas antara sayuran yang diusahakan
yaitu sekitar 19.12 persen dari total zmeal pertanaman sayuran (Direktorat Jenderal Bina
Produksi Hortikultura 2007). /Jumlah penduduk  yang semakin bertambah
menggambarkan permintaan cabai yang semakin besar. Produksi cabai di Indonesia
masih rendah, pada tahun 2004 dan 2005 berturut-turat 5.67 ton/ba dan 5.84 ton/ha
(Direktorat Jendral Bina Produksi Hortikultura 2007).  Pada tahun 2007 produksi naik
menjadi 6.37 ton/ha (BPS 2009). Menurut Duriat (1996) potensi produksi cabai dapat
mencapai 12-20 ton/ha, di negara lain scpem China dapat mencapm rata-rata 14.5 ton/ha
(Rubatzky dan Yamaguchi 1997).

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya produkhvxtas cabai di
Salahisatu yang dominan adalah gangguan hama dan penyakit tanaman. Pen
keriting kuning adalah salah satu penyakit menakutkan yang menyerang
- di Indonesia maupun di dunia. Danbeberapapenehﬁan menunjukkanbahwapenyakxt
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* tersebut disebabkan oleh infeksi Begomovn'us dari kelompok gemmlvn'us dan faﬂnh

Geminiviridae (Aidawati et al. 2005; Hidayat ef al. 1999). Penyahtdmﬂaxkanolehhmi o
kebul Bemisia tabaci yang populasinya sangat tinggi pada saat kemaran.
mltergolongbarumlndonmatetaplsemngannyacukupluasdansangat ~
Padatanamancabaldﬂaporkaanakaholeh}ﬁdayatetal (1999),tetap1d1hm
negeri serangan begomovxmstelahdxtehhsew'amtenslﬁkmmabanyakmenymg
tanaman budidaya antara lain kacang-kacangan (Morales dan Niessen 1988; Bianchip
1999; Garrido-Ramirez ef al. 2000), kapas (Naveed dan Zahid 2007), ubi kayu dan tomat
(Lapidot dan Friedman 2002; Lapidot ef al. 1997; Vidavsky dan Czosnek 1998).

Infeksi begomovirus dapat menyebabkan tanaman cabai menjadi kerdil dan tidak

berbuah. Intensitas serangan penyakit daun keriting kuning di Lamplmgmencapplzo.
100%. Menurut Sulandari ef al. (2001) intensitas serangan begomovirus pada cabai rawit
di daerah-dacrah Sleman, Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul mencapai 100%,
sedangkan pada cabai besar terdapat secara sporadis sekitar 10-35%. Epidemi penyakit
tersebut sangat dipengaruhi oleh peran aktif serangga vektor, satu ekor kutu kebul Bemisig
tabaci viruliferous mampu menularkan virus' dan menyebabkan infeksi (Sulandari ef ol
2004). Menurut Hidayat dan Rahmayani (2007) B. tabaci lebih efisien sebagai serangga
vektor begomovirus dibanding Trialeurodes vapormonm

Begomovirus termasuk dalam kelompok virus tanaman yang mempunyai
berupa DNA utas tunggal (ssDNA), virionnya berbentuk ikosahedral kembar
ukuran 18 x 30 nm dan berat molekul 27-31 kDa (Hull 2002). Gejala yang dltlmbulkan
berupa daun muda yang tulang daunnya lebih jernih (veinclearing) (Semangun 2001),
penebalan tulang daun dan penggulungan daun. Infeksi lanjut begomovnus
menyebabkan daun-daun mengecil dan berwarna kuning terang serta tanaman menjadi
kerdil. Rusli et al. (1999) menambahkan serangga vektor Bemisia tabaci dapat
- menimbulkan infeksi dengan variasi gejala dari mosaik kuning, tepi daun melenglqmg ke
atas, ukuran daun mengecil, sampai gejala kerdil.

Untuk mengendalikan penyakit daun kentmg kuning petani menggmakan pesumda
sebagai upaya mengendahkan vektomya, di sampmg dengan memusnahkan tanaman yang
sakit, tetapi ini tentu tidak efektip karena satu ekor kutukebul sudah dapat memmb‘ulkan
infeksi. Oleh kargna itu penggunaan kultivar resisten merupakan cara yang paling tepat
untuk mengatasi penyakit ini. Kultivar resisten dibasilkan oleh pemulia melalui
serangkaian kegiatan pemuliaan tanaman. Kegiataan ini dimulai dengan koleksi plasma
nutfah dan melakukan pengujian ketahanan plasma nutfah tersebut terhadap penyakit
daun keriting k\ming.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai gejala tanaman cabai akibat

infeksi begomovn:us dan memperoleh derajat ketahanan cabai terhadap Begomovirus.

BAHAN DAN METODE ‘

‘Waktu dan Tempat Penehtnan
Penelitian ini dilakukan untuk melakukan pengujian ketahanan cabai terhadap
begomovirus. Penelitian dilakukan dari bulan Agustus sampai dengan Desember 2007.

Penanaman dan Pengujian dilakukan di rumah kaca kebun percobaan Cikabayan, Institut
Pertanian Bogor.

Bahan Tanaman dan Isolat Begomovirus. |
‘Bahan tanaman yang digunakan adalah 24 genotipe cabai koleksi Tim Pemiljaan
Cabai bagian Genetika dan Pemuliaan Tanaman, Departemen Agronomi dan Ho:
IPB dan 3 genofipe cabai koleksi Divisi Pemmuliaan Tanaman, Fakultas Peréaman
- Universitas Bengkulu (UNIB). Bahan tanaman dari Tim Pemuliaan IPB tersebut bel’asal

—
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dari nomor-nomor lokal dan introduksi dari Asia Vegetable Reseach Development Center
(AVRDC) yang telah digaturkan, sedangkan nomor-nomor yang berasal dari- Divisi
Pemuliaan Universitas Bengkulu adalah galur F9 yang sudah dilakukan uji multi lokasi

(Tabel 1).
Tabel 1 Daﬁar beberapa genotxpe cabai yang digunakan da]am pengujian ketahanan
terhadap Begomovirus
No Kode Genotipe Asal
1. TPBC1 |IPB
2  |IPBC3 Malaysia
3 IPBC4 Malaysia
4 IPBC5 Malaysia
5 IPBC6 IPB
6 IPBC10 AVRDC
7 IPBC11 AVRDC
8 IPBC12 : AVRDC
9 IPBC14 AVRDC
10 - {IPBCI15 AVRDC
11 IPBC17 -AVRDC
12 IPBC18 Panah Merah
13 |IPBC20 IPB
14 IPBC21 IPB
15 IPBC26 AVRDC
16 IPBC28 Jawa Timur
17 IPBC38 AVRDC
18 IPBC50 Panah Merah
19 IPBC57 Yokyakarta
20 IPBC79 AVRDC
21 IPBC80 AVRDC
22 . | IPBC81 AVRDC
23 IPBC82 AVRDC
24 IPBC122 Lokal Medan
25 10H2 UNIB
26 24D2 UNIB
27 |35C2 | UNIB

Sebagai sumber inokulum adalah lsolat begomovirus ‘Segunung’ yang dipelihara
pada tanaman - tomat yang merupakan koleksi Laboratorium Virologi Tumbuhan,
Departemen Proteksi Tanaman, Fakuiltas Pertanian, IPB

Perbanyakan Serangga Vektor.

Imago kutu kebul yang digunakan sebagai vektor diperoleh dari pertanaman kapas

di rumah kaca kebun percobaan Cikabayan Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas

Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Imago tersebut dipelihara pada tanaman kapas dan
dibiarkan meletakkan telur dalam kurungan kedap serangga. Stadia kutu kebul yang
digunakan dalam penularan adalah imago.

Penularan dengan B. tabaci.

Umur tanaman uji pada saat penularan adalah 20 hari setelah tanam. Periode
makan akuisisi adalah 24 jam dengan periode makan inokulasi 48 jam. ' Metode
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penularan yang dievaluasi adalah metode penularan massal dan metode penularan
individual.

Uji Ketahanan 27 Genotlpe Cabai

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 27 genotipe cabai - dengan
menggunakan metode penularan individual, setiap genotipe 25 tanaman. Benih cabaj
disemai pada baki semai (volume 72 lubang) yang berisi tanah: pupuk kandang (2:1)
steril, setiap genotipe 25 tanaman, saat umur 10 hari dipindah ke polibag 30x40 cm,
Penularan virus dilakukan saat tanaman berumur 20 hari dengan penodeakmsm243am
dan periode inokulasi 48 jam.

Peubah yang diamati. ‘

Tanaman diamati setiap hari sampai memmjukkan gejala (masa inkubasi),
Pengamatan juga dilakukan terhadap tipe gejala, kejadian penyakit dan intensitas
penyakit. Kejadian penyakit dihitung berdasarkan rasio tanaman yang bergejala terhadap
tanaman tidak bergejala dikali 100%.  Gejala penyakit diamati pada daun dengan
memberi skor antara 0-5 (Gambar 4). Intensitas penyakit (IP) digunakan untuk
menentukan tingkat keparahan infeksi begomovirus pada genotipe yang diuji dengan
rumus (Djatmiko et al. 2000; Yusnita dan Sudarsono 2004). IP= [Z(ni x z)/(N x Z) x
100% dengan i:0-5, ni=jumlah tanaman bergejala dengan nilai skor tertentu, zi=nilai skor
gejala, N=jumlah total tanaman yang diamati, dan Z=nilai skor gejala tertinggi. Dari nilai
IP yang didapat selanjutnya digunakan untuk mengelompokkan tingkat ketahanan
genotipe cabai terhadap begomovirus dengan kriteria: sangat tahan (ST) jika
IP=0.00%<IP<1.00%; tahan (T) jika 1.00<[P<5%, agak tahan (AT) jika 5%<IP<10%;
agak rentan (AR) jika 10%<IP<20%,; rentan (R) jika 20%<IP<40%; dan sangat rentan
(SR) jika IP>40%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Sumber Inokulum '
Identifikasi sumber inokulum Begomovirus menggunakan analisis DNA dengan
teknik Polymerase Chain Reaction (PCR). Hasil identifikasi pada daun yang terinfeksi
Begomovirus isolat ‘segunung’ dapat membuktikan sumber inokulum benar-benar
terinfeksi Begomovirus (Gambar 2).
1098765 432 1M

a b

Gambar 1 Sumber inockulum yang digunakan (a) sampel pada sumur no 1
’ IPBCS5 positif Begomovirus menggunakan Pelymerase Chain
Reaction PCR (b).
Tipe Gejala.
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Gejala awal infeksi Begomovirus pada cabai berupa bintik-bintik kuning pada
daun muda. Gejala selanjutnya bintik kuning ini menyebar ke daun tua dan hampir
seluruh daun terdapat bintik kuning yang menyebar, mosaik. Daun cabai yang tumbuh
berikutnya mengalami pengecilan dan keriting (gejala sistemik) (Gambar 2). Infeksi
Begomovirus dapat menimbulkan gejala yang berbeda pada tanaman yang berbeda.
Torres-Pachecho et al  (1996) menyebutkan bahwa gejala pada daun berupa kuming,
mosaik, rugose dan keriting. Pada tanaman tomat dapat menimbulkan gejala kerdil dan
menurunkan produksi buah per tanaman, baik jumlah, bobot dan ukurannya. Menurut
Rusli ef al. (1999) infeksi Begomoivirus pada cabai menimbulkan gejala yang bervariasi
dari mosaik kuning, tepi daun melengkung ke atas, ukuran daun mengecil, sampai gejala
kerdil. )

Gambar 2 Perkembangan gejala pada daun cabai akibat infeksi Begomovirus

dari kiri ke kanan h-1 (penampakan secara visual gejala tanaman hari
pertama), h-4 dan h-6.
Pengujian Ketahanan 27 Genotipe Cabai.

Respon antar genotipe, baik ditinjau dari persentase tanaman bergejala maupun
periode inkubasi sangat bervariasi. Hal tersebut diumjukkan dari persentase tanaman yang
bergejala (12%-100%) dan masa inkubasi (4 sampai 44 hari). Masa inkubasi Begomovirus
pada 27 genotipe cabai sangat bervariasi. Gejala paling awal muncul pada IPBC20 yaitu
4 hari setelah infeksi, kemudian IPBC5 dan PBC495 yaitu 5 hari setelah infeksi, tetapi
dari 25 tanaman yang digunakan untuk pengujian, masa inkubasi mempunyai kisaran
yang cukup tinggi. Untuk IPBC5 masa inkubasi dari 5-42 hari setelah infeksi, sedangkan
untuk IPBC10 adalah 5-24 hari setelah infeksi. Gejala paling akhir muncul pada genotipe
IPBC38 yaitu 38 hari setelah infeksi. Dari 27 genotipe yang diuji, munculnya gejala
secara serempak hanya terjadi pada, genotipe IPBCIS yaitu 34 hari setelah infeksi,
sedangkan 26 genotipe lainnya sangat bervariasi. Hasil yang sangat beragam tersebut
menunjukkan adanya variabilitas tingkat ketahanan terhadap Begomovirus yang besar
antar genotipe yang diuji. Besarnya variasi antar genotipe tersebut menunjukkan peluang
dilakukan seleksi untuk ketahanan terhadap begomovirus. Di samping itu kondisi ini
memudahkan untuk memilih genotipe-genotipe dengan tingkat ketahanan yang berbeda,
yang sangat penting untuk studi genetik ketahanan terhadap Begomovirus. '

Infeksi Begomovirus menimbulkan gejala yang berbeda pada beberapa genotipe
cabai.. Terdapat lima gejala khas yang terjadi pada tanaman yang terinfeksi Begomovirus
yaitu 1= kuning, 2=kuning dan keriting, 3=kuning, keriting melengkung ke bawah atau ke
atas, 4= kuning keriting melengkung kebawah dan ke atas dan 5=kuning, keriting
melengkung ke bawah dan ke atas serta tanaman menjadi kerdil (Gambar 3). Jika dilihat
dari berbagai tipe gejala tanaman cabai akibat infeksi Begomovirus maka kelima gejala
tersebut kemudian diberi skor 0-5 yaitu tanpa geJala skor 0, gejala kuning skor 1, gejala
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daun kuning dan keriting skor 2, gejala daun kuning, keriting dan melengkung ke baygp,
atan ke atas skor 3, gejala gejala daun kuning dan mengeriting ke bawah dan ke atas skq,
4 dan gejala daun kuning keriting melengkung ke bawah dan ke atas serta tanaman kerds
skor 5.

Gejala daun mengtming terdapat pada tiga genotipe yaitu IPBC12, IPBC26 dap
IPBC10, gejala daun menguning dan keriting terdapat pada 1 genotipe yaitu IPBC]s5,
gqaladmmmengmng,kenhngdanmelmghmgkebawahataukeatasterdapatpada 1
genotipe yaitu IPBC1, IPBC6, IPBC14, IPBC17, IPBC18, IPBC21, IPBC28, IPBC5(),
IPBC57, IPBC79 dan IPBC122, gejala daun menguning dan mengeriting ke bawah dap
ke atas terdapat pada genotipe tiga genotipe yaitu IPBC38, IPBC80 dan 10H2, sedangkan
gejala yang paling parah adalah daun menguning keriting melengkung ke bawah dan ke
atas serta tanaman kerdil terdapat pada sembilan genotipe yaitu IPBC4, IPBCS, IPBC]1,
IPBC20, IPBC3, IPBCS1, IPBC82, 24D2 dan 35C2.

Hasil pengamatan menunjukkan semakin besar persentase tanaman bergejala dan
skor gejala akan berakibat besamya nilai intensitas penyakit (IP) (Tabel 4). Berdasarkan
nilai IP, di antara 27 genotipe yang diuji terdapat satu genotipe dengan nilai IP 2.40%
yang dapat dikelompokkan sebagai tahan (1.00<IP<5%) yaitu IPBC12. Terdapat juga
empat genotipe yang dapat dikelompokkan sebagai agak tahan (5%<IP<10%) yaitu
IPBC17, IPBC26, IPBC79 dan IPBC10, terdapat empat genotipe agak rentan
(10%<IP<20%), delapan genotipe rentan (20%<IP<40%), dan 10 genotipe sangat rentan
(AP>40%).

Gambar 3 Gejala tanaman cabai akibat infeksi virus gemini 1= kuning, 2=kuning
dan keriting, 3=kuning, keriting melengkung ke bawah atau ke atas, 4=
kuning keriting melengkung kebawah dan ke atas dan 5=kuning, keriting
melengkung ke bawah dan ke atas serta tanaman menjadi kerdil dan
(O=tanaman tidak bergejala.

Pengelompokan reaksi ketahanan berdasarkan nilai IP pada 27 genotipe yang diuji
menurijukkan penyebaran yang merata dari kelompok tanaman yang tahan sampai sangat
rentan, tidak terdapat genotipe yang sangat tahan. Informasi ini sangat penting dalam
progrcim pemuliaan tanaman untuk mengetahui pola pewarisan suatu sifat. Salah satu
asumsi yang harus dipenuhi untuk mengetahui pola pewarisan suatu sifat adalah gen-gen
di antara tetua menyebar merata (Singh dan Chaudhary 1979). Jadi, ‘untuk mengetahui
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pola pewarisan sifat ketahanan terhadap begomovirus maka dapat dipilih genotipe-
genotipe yang mewakili kelompok reaksi ketahanan yang berbeda sebagai tetua. |
Selanjutnya genotipe IPBC12 yang tahan terhadap infeksi begomovirus yang
ditularkan oleh serangga vektor B. fabaci dapat digunakan sebagai tetua dalam program
pemuliazn tanaman untuk mendapatkan kultivar cabai komersial tahan begomovirus.
‘ Genotxpe IPBC12 dengan bentuk buah menyerupai cabai ra\mt dan mempunyai karakter
agronomi yang kurang komersial, termasuk
~ Tabel 2 Pengelompokan reaksi 27 genotipe cabai terhadap infeksi Begomovn'us

berdasarkan nilai intensitas penyakit
Genotipe . Kejadian | Rataan Intensitas Pengelompokan
Penyakit skor gejala | penyakit (IP) | genotipe
/tanaman (%) berdasarkan pada
bergejala : reaksi ketahanan
() ‘ : : '
IPBC12 | 12,00 1,0 2,40 Tahan ‘
PBC17 [12,00 (3,0 7,20 Agak Tahan
IPBC10 |50,00 1,00 10,00 Agak Tahan
IPBC26 |40,00  [1,00 8,00 Agak Tahan
IPBC79 | 13,33 3,0 . 8,00 Agak Tahan
IPBC15 | 40,00 2,00 16,00 Agak Rentan
IPBC18 |22,22 3,00 13,33 .| Agak Rentan
10H2 24,00 4,00 19,2 Agak Rentan
IPBC57 2142 . 3,00 12,85 Agak Rentan
IPBC3 40,00 5,00 40,00 Rentan :
IPBC1 52,00 3,00 31,20 Rentan
IPBC6 | 64,00 300  |21,60 Rentan
IPBC14 | 64,00 3,00 38,40 Rentan
IPBC28 | 48,00 3,00 28,80 Rentan
IPBC50 | 52,00 3,00 31,20 Rentan-
IPBC80 | 35,00 4,00 28,80 Renian
IPBC122 | 38,46 3,00 23,07 Rentan
IPBC4 60,00 5,00 60,00 Sangat Rentan
IPBC5 71,42 5,00 71,42 Sangat Rentan
IPBC11 |60,00 5,00 60,00 Sangat Rentan
IPBC20 | 80,00 5,00 80,00 Sangat Rentan
IPBC21 100 3,00 60,00 Sangat Ren:tan
JPBC38 | 100 | . 4,00 80,00 Sangat Rentan
IPBCS1 |80,00 5,00 80,00 Sangat Rentan
IPBC82 | 66,67 - 15,00 71,42 ‘Sangat Rentan
24D2 100,00 - {5,00 100 Sangat Rentan
35C2 80,00 3,00 43,00 Sangat Rentan

Capsicum annuum sehingga pemindahan gen ketahanan terhadap Begomovirus

dangenohpemlkegenohpecabm lamdapatdenganmudahdﬂakukan. Menurut
Greenleaf (1986) Capsicumn annuum mempakan spesies yang penting secara ekonomis
dan paling banyak dibudidayakan, mempunyai bentuk berbagai ukuran, dengan rasa
manis sampai pedas. Persilangan di dalam spesies ini leblhmudahdﬂakukandengan
- tmgkat keberhasilan yang bervariasi. Dengan demlklan, genotipe ini dapat dlgunakan

Semmar Perhtmpunan Pemullaan Indones:a,9—10 Padang Desember 2011



sebagai donor gen ketahanan terhadap begomovims dalam pemuhaan cabai tahan
begomovirus.

KESIMPULAN

Infeks1 Begomovnrus dapat menimbulkan gejala yang berbeda pada tanaman yang
berbeda. Terdapat lima gejala khas yang terjadi pada tanaman genotipe-genotipe cabgj
yang terinfeksi Begomovirus yaitu 1= kuning, 2=kuning dan keriting, 3=kuning, keriting
melengkung ke bawah atau ke atas, 4= kuning keriting melengkung kebawah dan ke gtag
dan 5=kuning, keriting melengkung ke bawah dan ke atas serta tandman menjadi kerdi],
Tidak satupun genotipe yang digunakan dalam penelitian ini imun terhadap infeks
Begomovirusvirus Reaksi ketahaan tanaman pada 27 genotipe yang diuji menyebar darj
tahan,agaktahan,agakrentan,mntandansangatmntan IPBC12 merupakan saty
genotipe yang tahan berdasarkan intensitas penyakit.
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